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Handicraft from West Borneo consists of Mandau, statue, wall decoration and others were made 
from Ulin wood (Euzideroxylon zwageri).  Now the supply of Ulin wood is decreasing and make the 
craftsmen used another raw material by using Laban wood (Vitex pubescens Vahl) and Acacia 
wood (Acacia mangium Willd). This wood has lower quality than Ulin wood. The craftsman used 
traditional smoke wood method to increase the physical and mechanical properties of wood. This 
method takes a long time and uneven colors. The objectives of the study were to improve the 
physical and mechanical properties of Laban and Acacia wood used the modern smoke process 
with various time of smoking. Preparation of test samples of physical and mechanical properties 
refer to British Standard No. 373 year 1957, with 3 (three) repetitions. Sample for water and wood 
density test was measured 2 cm x 2 cm x 2 cm, sample for wood dimension and color change was 4 
cm x 2 cm x 2 cm, sample for hardness of wood was 6 cm x 2 cm x 2 cm and sample for mechanic 
crush strength was 8 cm x 2 cm x 2 cm. Smoking time used were 12 hour, 24 hour and 36 hour. 
Result of the research showed that smoking technique increase the physical and mechanical 
properties of Laban and Acacia wood. The best time for smoking wood to increase the physical and 
mechanical properties of Laban wood was achieved at 24 hours, meanwhile in Acacia wood was at 
36 hours.  
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PENDAHULUAN 
Potensi hutan rakyat dan hutan tanaman 
di Indonesia cukup besar dan diharapkan 
mampu memenuhi kekurangan bahan baku 
industri dan bangunan di Indonesia. 
Peningkatan manfaat kayu membuat kayu 
terus-menerus dikonsumsi selain itu kayu juga 
merupakan bahan yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi oleh karena itu selain 
digunakan sebagai bahan rumah tangga dan 
konstruksi kayu juga dimanfaatkan sebagai 
salah satu mata pencaharian baik oleh 
masyarakat secara langsung atau pun oleh 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
perkayuan.  
Salah satu pengrajin kayu yang berada di 
jalan Budi Utomo Kota Pontianak Kecamatan 
Pontianak Utara Kalimantan Barat membuat 
kerajinan tangan berupa hiasan dinding, 
mandau dan souvenir-souvenir khas 
Kalimantan Barat yang dibuat dengan cara 
membuat ukiran dan pahatan kayu menjadi 
motif-motif yang bervariasi. Pembuatan 
kerajinan tangan ini hingga sekarang ini masih 
menggunakan kayu Ulin. Seiring berjalannya 
waktu kayu tersebut menjadi sangat langka 
dan susah ditemukan dan juga harganya sangat 
mahal sehingga tidak ekonomis jika digunakan 
oleh masyarakat untuk bahan baku kerajinan 
karena souvenir yang dibuat harganya tidak 
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sepadan dengan harga kayu Ulin tersebut. 
Oleh karena itu pengrajin kayu mencari 
alternatif lain yaitu menggunakan kayu Laban 
(Vitex pubescens Vahl) dan Akasia (Acacia 
mangium Willd) sebagai bahan baku kerajinan 
kayu. Kayu Akasia memiliki kelas kuat II dan 
kelas awet II-III, sedangkan kayu Laban 
memiliki kelas kuat II dan kelas awet I-II 
(Seng, 1964; PIKA, 1981). Berat jenis kayu 
Akasia dari tegakan alam sekitar 0,6. Kayu 
gubal akasia tipis dan terang sedangkan kayu 
terasnya berwarna agak coklat, keras, kuat, dan 
tahan lama pada ruang yang berventilasi baik, 
meskipun tidak tahan apabila kontak dengan 
tanah (National Research Council, 1983). 
Kayu yang diperoleh dari hasil pembersihan 
lahan oleh masyarakat kemudian dibentuk 
menjadi balok kayu. Balok kayu tersebut 
kemudian diasapkan agar kayu lebih kuat dan 
tahan dalam proses penyimpanan karena 
pengambilan kayu tidak setiap saat dan 
pemahatan kayu relatif lama. Balok kayu yang 
telah diasapkan kemudian dipahat menjadi 
beberapa bentuk kerajinan. Setelah mendekati 
bentuk kerajinan yang dikehendaki kayu 
kemudian diasapkan kembali agar warna lebih 
dekoratif dan lebih awet. Asap pada 
pengasapan kayu terdiri atas uap dan padatan 
yang amat kecil yang berupa partikel-partikel 
yang mempunyai komposisi kimia Royani et 
al (2015). Gomez-Guillen et al (2009)  
menyatakan senyawa kimia yang berasal dari 
asap kayu umumnya berupa senyawa karbonil, 
alkohol,  hidrokarbon, fenol, asam organik, 
aldehid, keton, nitro oksida, ester, dan eter. 
Senyawa kimia ini pada tahap awal proses 
pengasapan akan menempel pada permukaan 
kayu dan selanjutnya dapat menembus pori-
pori kayu. Palm et al (2011) menyatakan 
pengasapan adalah proses penetrasi senyawa 
yang mudah menguap (volatile matter) yang 
dihasilkan dari pembakaran kayu dan 
menghasilkan produk dengan aroma spesifik 
yang berasal dari kayu yang menjadi bahan 
baku pembakaran. Proses pengasapan pada 
kayu ditujukan untuk memperbaiki sifat fisik 
dan mekanik kayu dan memberi nilai dekoratif 
pada kayu.  Selain itu, dalam usaha kerajinan 
kayu pengasapan bertujuan untuk menghindari 
kerusakan kayu akibat iklim dan cuaca yang 
dapat merugikan bagi masyarakat pengrajin 
kayu tersebut yang dimana dapat 
memperpendek masa pakai kayu tersebut. 
Oleh karena itu, perlunya melakukan usaha-
usaha yang mampu memperpanjang masa 
pakai kayu yaitu dengan menggunakan 
pengasapan. 
Pengrajin kayu menggunakan teknik 
pengasapan agar kekuatan dan nilai dekoratif 
kayu dapat meningkat. Namun, pada 
pengaplikasiannya, pengasapan secara 
tradisional memakan waktu yang cukup lama 
(± 2 minggu) setiap pagi dan sore dalam waktu 
3 jam pada setiap pengasapannya. Selain itu 
sumber asap berasal dari bermacam bentuk 
kayu dan ranting-ranting sebagai bahan bakar. 
Hal demikian tidak efektif karena kalor yang 
dihasilkan dari pembakaran kayu ataupun 
ranting-ranting tidak merata.  Hasil 
pengasapan yang tidak merata yang ditunjukan 
dengan warna kayu  hasil pengasapan juga 
menjadi kelemahan pengasapan secara 
tradisional. Penumpukan kayu yang terlalu 
banyak membuat asap sulit menyebar secara 
merata. Potensi untuk hangus juga sangat 
besar karena suhu pengasapan tidak merata 
dan tidak terkontrol. Suhu pada bagian dasar 
tumpukan kayu lebih tinggi karena bagian 
tumpukan dasar kayu memiliki jarak yang 
lebih dekat dengan sumber asap. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian tentang pengasapan kayu dengan 
menggunakan alat seperti oven pengasapan 
yang bertujuan untuk mempersingkat waktu 
pengasapan dan memaksimalkan hasil 
pengasapan terutama dalam memperbaiki sifat 
fisik dan mekanik kayu, diharapkan dengan 
pengasapan menggunakan oven dengan waktu 
12 jam, 24 jam, dan 36 jam dapat memberikan 
hasil terbaik dan waktu yang digunakan lebih 
singkat jika dibandingkan dengan pengasapan 
secara tradisional. Sifat fisik yang diukur 
adalah kadar air, berat jenis, warna dan 
perubahan dimensi, sedangkan sifat mekanik 
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yang diuji adalah kekerasan dan keteguhan 
tekan sejajar arah serat (MCS).   
Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pengasapan terhadap sifat fisik dan 
mekanik kayu Laban (V. pubescens) dan 
Akasia (A. mangium) agar tidak mudah rusak 
saat dilakukan pemahatan dan ukiran pada 
arah-arah kayu tertentu dan tujuan lain yaitu 
mengetahui pengaruh waktu pengasapan 
terbaik terhadap sifat fisik dan mekanik kayu 
Laban (V. pubescens) dan Akasia (A. 
mangium). Kayu yang akan diukir dan dipahat 
harus memiliki kadar air yang rendah agar 
kayu tersebut tahan pada saat penyimpanan 
yang lama. Selain itu, kayu dengan kadar air 
yang tinggi (kadar air kayu segar) apabila 
langsung dikerjakan dan apabila dikeringkan 
dengan waktu yang singkat dan suhu yang 
tinggi akan rusak atau retak permukaan. 
Banyaknya kadar air dalam kayu dapat 
mempengaruhi kualitas kayu tersebut pada 




Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Wood Workshop, Laboratorium Teknologi 
Kayu, Laboratorium Pengolahan Kayu 
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura 
Pontianak untuk pembuatan contoh uji  dan di 
Laboratorium Institut Pertanian Bogor (IPB) 
Jawa Barat untuk pengujian kekerasan kayu 
dan MCS. Penelitian ini dilaksanakan ± 2 
bulan dan dilanjutkan dengan pengolahan data. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan baku kayu Laban (Vitex pubescens 
Vahl) yang diambil di hutan alam Kabupaten 
Bengkayang dan kayu Akasia (Acacia 
mangium Willd) yang diambil dari hutan alam 
di Kota Pontianak. Batok kelapa (tempurung 
kelapa) sisa-sisa yang diambil dari petani 
kelapa. Penelitian ini menggunakan alat Chain 
saw, Gergaji pita (band saw ) Amplas, 
Meteran/alat ukur, Parang, Oven, Caliper, 
Oven listrik, Timbangan, Desikator, Universal 
Testing Machine (UTM), Alat tulis, alat 
dokumentasi dan kalkulator. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 3 
ulangan 2 faktor yaitu faktor pertama jenis 
kayu (kayu Laban dan kayu Akasia) dan faktor 




Bahan baku diambil dari kayu Laban dan 
Akasia dengan diameter 20-25 cm. Pembuatan 
contoh uji untuk sifat fisik dan mekanik 
mengacu pada Standar British No. 373 tahun 
1957. Ukuran contoh uji kayu adalah sebagai 
berikut:  2cm x 2cm x 2 cm (kadar air dan 
berat jenis), 4 cm x 2 cm x 2 cm (penyusutan), 
6 cm x 2 cm x 2 cm (kekerasan) dan 8 cm x 2 
cm x 2 cm (keteguhan tekan sejajar serat 
/MCS). Kayu yang menjadi sampel pengujian 
berada dalam kondisi kering udara. Kayu 
terdiri atas dua perlakuan yaitu yang tidak 
diasapkan dan yang diasapkan.  Cara yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
melakukan pengasapan dengan menggunakan 
alat berupa oven asap yang di desain khusus. 
Pengasapan dilakukan yaitu dengan cara 
menggantungkan contoh uji kayu (kayu laban 
dan akasia) di dalam oven bagian atas dengan 
menggunakan senar gitar dan kawat yang 
dibuat khusus dengan cara diikatkan pada 
bagian ujung contoh uji. Waktu pengasapan 
diatur selama 12 jam, 24 jam dan 36 jam, 
masing-masing dengan tiga kali ulangan. 
Pengasapan dilakukan selalu dimulai dari awal 
pada setiap perlakuan. Bahan bakar yang 
digunakan yaitu limbah tempurung kelapa 
yang diambil langsung dari petani. 
 
Kadar air 
Contoh   uji   ukuran 2 cm x 2 cm x 2 cm 
ditimbang   untuk   menentukan   berat   awal   
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(Ba). Kemudian   contoh   uji dimasukkan ke 
oven dengan suhu 103 ± 2º C selama 24 
jam,kemudian contoh uji dimasukkan dalam 
desikator dan selanjutnya ditimbang. 
Pengovenan diulang lagi hingga mencapai berat 
konstan.yang dinyatakan sebagai berat kering 
oven (Bko). 
 






Ka       = Kadar air (%) 
Ba       = Berat  awal contoh uji (gram) 
BKo     =Berat tetap/konstan contoh uji setelah    
               pengkondisian (gram) 
 
Berat Jenis 
Contoh uji yang berukuran 2cm x 2cm x 
2cm ditimbang untuk menentukan berat 
awalnya (Ba), selanjutnya dicelupkan dalam 
parafin panas hingga terbentuk lapisan yang 
cukup tipis dan merata. Kemudian contoh uji 
ditimbang kembali. Gelas ukur diisi air 200 
mL dan diukur volumenya. Contoh uji 
kemudian direndam ke dalam gelas ukur 
tersebut dan diukur volume keseluruhannya. 
Berat jenis dihitung dengan rumus : 
Berat Jenis 
=
Berat awal contoh uji (gr)




Contoh uji berukuran 4cm x 2cm x 2cm. 
Pencocokan warna dilakukan dengan dua cara 
yaitu dengan standar Munssel Soil Colour 
Chart dan CIELab. Pengukuran warna dengan 
Munssel Soil Colour Chart dengan cara 
mencocokan warna kayu dengan warna pada 
Munssel Soil Colour Chart.  
Penelitian warna menggunakan sistem 
aplikasi model warna CIELab pada proses 
segmentasi dan proses color moments. Model 
warna ini dipilih karena terbukti memberikan 
hasil yang lebih baik daripada model warna 
RGB dalam mengukur nilai kemiripan ciri 
warna menggunakan  image processing 
Flatbed Scanner yang dihubungkan dengan 
alat berupa computer sebagai penyimpanan 
data dan diolah dengan software Adobe 
Photoshop CS3 menghasilkan nilai L*, a* dan 
b* (Indrayani, 2012). Perbedaan warna (∆E) 
dihitung berdasarkan  metode CIELab rumus : 
∆𝐄 = √[(∆𝐋 ∗)² + (∆𝐚 ∗)² + (∆𝐛 ∗)²] 
 
Dimana : 
∆E = Perbedaan warna 
∆L = Perbedaan kecerahan = L*contoh 
uji-   
                 L*kontrol 
∆a* = Perbedaan merah atau hijau =    
                a*contoh uji-a*kontrol 
∆b* = Perbedaan kuning atau biru 
=b*contoh  
                 uji-b*kontrol 
 
Penyusutan 
Contoh uji berukuran 4cmx2cmx2cm 
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 103 ± 2º 
C selama 24 jam dan dimasukkan ke dalam 
desikator selama 10-15 menit, kemudian 
contoh uji ditimbang hinggta mencapai berat 
konstan. Setelah itu contoh uji diukur kembali 
pada tempat yang sama pada pengukuran awal 
dengan menggunakan caliper sehingga 
diperoleh dimensi akhir. 
Penyusutan = 
 





Sifat kekerasan kayu ini menunjukkan 
kemampuan kayu untuk menahan tekanan 
pada permukaan kayu. Sifat kekerasan 
dinyatakan dalam kg/cm2. Cara 
menentukannya adalah contoh uji sifat 
kekerasan berukuran 6 cm x 2 cm x 2 cm 
dalam kondisi kering udaradibebani oleh 
setengah bola baja pada 
permukaannya.Selanjutnya dicari besarnya 
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beban yang diberikan sampai setengah bola 
baja terbenam seluruhnya.  
 
Keteguhan Tekan Sejajar Serat (MCS) 
Pengujian dilakukan dengan alat 
Universal Testing Machine (UTM). Contoh uji 
berukuran 8cm x 2cm x 2cm diletakan berdiri 
sejajar arah serat pada mesin penguji dan 
diberi beban pada bagian tengah contoh uji. 
Selanjutnya diukur besarnya beban yang dapat 
ditahan oleh contoh uji sampai terbelah. Untuk 




 luas penampang (cm2)
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air Kayu 
Hasil penelitian menunjukan nilai kadar 
air kayu tertinggi yaitu pada kayu Laban 
kering udara sebesar 14,1937% dan nilai kadar 
air kayu terendah yaitu terletak pada kayu 
setelah diasapkan yakni kayu Laban pada 
pengasapan dengan waktu 36 jam yaitu` 
sebesar 7,4438%. Hal ini disebabkan karena 
pada pengasapan terjadi panas yang sehingga 
mampu memaksa air pada kayu melalui pori-
pori kayu, sehingga menyebabkan 
menurunnya kadar air kayu. Nilai rata-rata 
kadar air kayu Laban (Vitex pubescens Vahl) 
dan Akasia (Acacia mangium Willd) disajikan 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik perubahan nilai Kadar Air 
pada  
Kayu Laban (V. pubescens) dan 
Akasia (A. mangium) pada 
perlakuan pengasapan. 
 Tabel analisa sidik ragam menunjukan 
bahwa perbedaan jenis kayu melalui lama 
waktu pengasapan nilai kadar air cenderung 
menurun. Hal ini disebabkan karena udara 
panas yang dihasilkan dari pengasapan mampu 
mendorong air dalam kayu keluar sehingga 
kayu menjadi cepat kering.  
Berat Jenis 
 Hasil pengujian dan perhitungan berat jenis 
kayu Laban (Vitex pubescens Vahl) dan Akasia 
(Acacia mangium Willd) pada penelitian 
memiliki nilai yang berbeda-beda pada setiap 
perlakuan. Penelitian pengasapan nilai berat 
jenis kayu Laban dan kayu Akasia 
menunjukan bahwa pengasapan kayu mampu 
meningkatkan berat jenis kayu. Keluarnya air 
pada kayu mampu menambah kerapatan pada 
kayu tersebut. Keluarnya air dalam kayu 
membuat sel-sel kayu menjadi lebih padat 
selain itu, asap yang dihasilkan dari 
pengasapan kayu mampu mengisi pori-pori 
yang kosong pada kayu dengan cara 
melakukan penetrasi ke dalam pori-pori 
sehingga kayu menjadi lebih padat. Hal 
tersebut yang menyebabkan berat jenis kayu 
meningkat. Nilai rerata berat jenis kayu 
disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Nilai Berat Jenis kayu pada  
Kayu Laban (V. pubescens) dan 
Akasia (A. mangium) pada 
perlakuan pengasapan 
 Tabel analisa sidik ragam menunjukan 
bahwa faktor perbedaan jenis kayu antara kayu 
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mangium) berpengaruh sangat nyata terhadap 
perubahan berat jenis kayu. Perbedaan faktor 
perlakuan lamanya pengasapan berpengaruh 
nyata pada taraf 5%, pada interaksi antara jenis 
kayu dan perlakuan lamanya pengasapan tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat jenis kayu. 
 
Warna Kayu 
Hasil penelitian pengaruh pengasapan 
terhadap perubahan warna kayu Laban (V. 
pubescens) dan Akasia (A. mangium) 
menunjukan kayu mengalami perubahan 
warna jika dibandingkan dengan kayu yang 
tanpa pengasapan. Rerata pengaruh 
pengasapan terhadap perubahan warna kayu 
disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Nilai Warna Kayu pada  
Kayu Laban (V. pubescens) dan 
Akasia (A. mangium) pada 
perlakuan Pengasapan 
 Nilai perubahan warna kayu nilai terbesar 
diperoleh pada pengasapan selama 36 jam 
yaitu pada kayu Laban dengan nilai 49,7772 
dan nilai terendah diperoleh pada kayu Laban 
tanpa pengasapan dengan nilai 3,1457. Tabel 
analisa sidik ragam menunjukan bahwa 
perbedaan jenis kayu berpengaruh sangat nyata 
terhadap perubahan warna kayu, selain itu juga 
perbedaan perlakuan lamanya waktu 
pangasapan berpengaruh sangat nyata terhadap 
perubahan warna kayu. Interaksi antara kedua 
faktor antara faktor jenis kayu dan faktor 
lamanya pengasapan juga berpengaruh sangat 
nyata terhadap perubahan warna kayu. 
 Selain menggunakan alat dan aplikasi 
tersebut pengujian warna dilakukan dengan 
menggunakan Munssell Soil Colour. 
Pengukuran warna dengan teknik ini yaitu 
dengan membandingkan warna kayu dengan 
warna yang ada pada Munssell Soil Colour 
maka hasil dari pengukuran tersebut dapat 
dilihat perubahan warna yang terjadi pada 








 (Kontrol) (12 jam) (24 jam) (36 jam) 
Gambar 4. Perubahan Warna Kayu pada 
Perlakuan Pengasapan pada Pengukuran 
Munssell Soil Colour. 
Gambar 4 menunjukan pengasapan selama 12 
jam  warna yang baik karena merupakan warna 
yang lebih mencolok dan lebih variatif. 
Pengukuran warna kayu tersebut menunjukan 
warna yang berbeda-beda pada setiap 
perlakuan lamanya pengasapan berpengaruh 
terhadap perubahan warna kayu dimana 
semakin lama pengasapan maka semakin pekat 
atau hitam warna yang ditimbulkan oleh kayu 
tersebut. Warna-warna yang ditimbulkan pada 
kayu tersebut yaitu pada kayu kontrol atau 
kayu yang tidak diasapkan kayu memiliki jenis 
warna coklat kemerahan (reddish brown) pada 
kayu Akasia dan coklat pucat (pale brown) 
pada kayu Laban. Pengasapan selama 12 jam 
memiliki warna merah kehitaman (dusky red) 
pada kedua jenis kayu tersebut, pengasapan 
selama 24 jam memiliki warna merah lemah 
(weak red) dan pengasapan dengan waktu 36 
jam memiliki warna sangat merah kehitaman ( 
very dusky red). 
Perubahan Dimensi Kayu 
 Hasil penelitian pengaruh pengasapan 
terhadap perubahan dimensi kayu Laban (V. 
pubescens) dan Akasia (A. mangium) 
menunjukan kayu mengalami perubahan 
dimensi yaitu mengalami penyusutan. Rerata 
perubahan dimensi atau penyusutan  kayu 
secara lengkap dapat dilihat pada tabel 5, tabel 
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Gambar 5. Grafik Nilai Perubahan Dimensi  
Arah Aksial Kayu pada Kayu Laban (V. 
pubescens) dan Akasia (A. mangium) pada 












Gambar 6. Grafik Nilai Perubahan Dimensi  
Arah Radial Kayu pada Kayu Laban (V. 













Gambar 7. Grafik Nilai Perubahan Dimensi  
Arah Tangensial Kayu pada Kayu Laban (V. 
pubescens) dan Akasia (A. mangium). 
 Hasil penelitian menunjukan kayu Laban 
dan Akasia yang diasapkan mengalami 
perubahan dimensi lebih tinggi dibandingkan 
dengan kayu yang tidak diasapkan. Perubahan 
dimensi arah aksial kayu yang tidak diasapkan 
yaitu dengan nilai 0,2544% dan perubahan 
dimensi tertinggi terjadi pada perlakuan 
pengasapan terhadap kayu laban selama 36 
jam yaitu dengan nilai 0,5382%. 
 Perubahan dimensi arah radial kayu pada 
perlakuan pengasapan terendah terjadi pada 
sampel kayu akasia yang tidak diasapkan yaitu 
dengan nilai 0,2198% dan perubahan dimensi 
radial tertinggi terjadi pada perlakuan 
pengasapan terhadap kayu Laban selama 36 
jam yaitu dengan nilai 0,7559%. 
 Perubahan dimensi arah tangensial  kayu 
tertinggi terjadi  pada kayu Laban dengan 
pengasapan selama 36 jam yaitu dengan nilai 
0,9924%. Sementara itu perubahan dimensi 
arah tangensial kayu terendah terjadi pada 
kayu Akasia tanpa pengasapan yaitu dengan 
nilai 0,3349%. Hasil penelitian menunjukan  
semakin lama waktu pengasapan perubahan 
dimensi yang terjadi semakin besar pada kayu 
yang diasapkan. Meningkatnya perubahan 
dimensi kayu disebabkan karena semakin 
banyaknya air yang keluar dari dalam kayu 
yang membuat merapatnya sel-sel kayu 
sehingga terjadi penyusutan pada kayu 
tersebut. 
 Hasil penelitian Sisillia dan Diba (2015) 
menunjukan terjadinya peningkatan nilai 
penyusutan arah radial dan tangensial pada 
kayu yang diasapkan dibandingkan dengan 
kayu yang tidak diasapkan. Semakin tinggi 
nilai penyusutan kayu maka dapat menurunkan 
kualitas kerajinan kayu. Berdasarkan 
pengujian pada arah aksial, radial dan 
tangensial maka nilai penyusutan yang optimal 
diperoleh pada pengasapan selama 12 jam 
karena memiliki nilai penyusutan yang 
terendah dari perlakuan pengasapan lainnya 
(24 jam dan 36 jam pengaspan). Berdasarkan 
pada nilai penyusutan kayu arah aksial, radial 
dan tangensial dapat disimpulkan bahwa 
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dengan pengasapan perubahan yang terjadi 
semakin meningkat. Perubahan dimensi kayu 
yang terlalu besar dapat mengakibatkan 
kualitas kayu semakin rendah dan dapat 
merusak kayu seperti terjadinya pengerutan 
pada kayu tersebut. Hal ini dapat juga 
menurunkan nilai kekerasan kayu. 
Kekerasan 
Hasil penelitian menunjukkan nilai 
kekerasan kayu Laban lebih tinggi daripada 
kayu Akasia. Nilai rerata kekerasan kayu 
Laban dan Akasia disajikan pada Gambar 8.  
 
Gambar 8. Grafik Nilai rerata Kekerasan pada  
Kayu Laban (V. pubescens) dan 
Akasia (A. mangium). 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan  
bahwa waktu pengasapan dan jenis kayu 
berpengaruh nyata terhadap nilai kekerasan. 
Lamanya waktu pengasapan tidak berpengaruh 
terhadap nilai kekerasan sedangkan jenis kayu 
berpengaruh terhadap nilai kekerasan. Nilai 
kekerasan tertinggi untuk kayu yang diasapkan 
adalah kayu Laban dengan waktu pengasapan 
12 jam. Nilai kekerasan kayu diatas 
menunjukan bahwa pengasapan dapat 
menurunkan kualitas kekerasan kayu Laban. 
Nilai kekerasan kayu laban pada sebelum 
pengasapan lebih besar jika dibandingkan 
setelah pengasapan berbeda dengan kayu 
akasia pengasapan mampu meningkatkan 
kualitas kekerasan kayu akasia. Nilai kayu 
akasia setelah diasapkan meningkat jika 
dibandingkan dengan sebelum diasapkan nilai 
kekerasan kayu akasia lebih tinggi. 
Keteguhan Tekan Sejajar Serat (MCS) 
Hasil penelitian menunjukkan nilai MCS 
kayu Laban lebih tinggi daripada kayu Akasia. 
Nilai rerata kekerasan kayu Laban dan Akasia 
disajikan pada Gambar 9.  
 
Gambar 9. Grafik Nilai Rerata Keteguhan 
Tekan Sejajar Arah Serat (MCS) Kayu pada  
Kayu Laban (V. pubescens) dan Akasia (A. 
mangium). 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan  
bahwa waktu pengasapan tidak berpengaruh 
terhadap kekerasan kayu tetapi  jenis kayu 
berpengaruh sangat nyata terhadap nilai MCS. 
Nilai MCS tertinggi untuk kayu yang 
diasapkan adalah kayu Laban dengan waktu 
pengasapan 24 jam. Nilai tertinggi kayu 
Akasia yaitu pada pengasapan selama 36 jam. 
Pengasapan mampu mempengaruhi sifat MCS 
kayu yaitu pada kayu akasia pengasapan 
mampu memperbaiki nilai MCS kayu terbukti 
dari nilai MCS kayu setelah diasapkan lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan nilai MCS 
kayu sebelum diasapkan yaitu pada perlakuan 
24 jam dan 36 jam meskipun pada perlakuan 
12 jam mengalami penurunan. Berbeda dengan 
nilai MCS pada kayu laban setelah diasapkan 
lebih rendah jika dibandingkan dengan kayu 
laban sebelum diasapkan. Hal ini menunjukan 
bahwa pengasapan menurunkan kualitas kayu 
laban. Hal ini dapat disebabkan karena kayu 
laban lebih mudah pecah jika dipanaskan 
berbeda dengan kayu akasia yang lebih tahan 
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Hasil penelitian menunjkan waktu 12 jam 
pengasapan mampu menurunkan kadar air 
kayu laban dan kayu akasia, meningkatkan 
berat jenis, warna dan perubahan dimensi 
kayu. Perlakuan pengasapan meningkatkan 
sifat mekanik kayu Akasia, pada pengasapan 
12 jam telah meningkatkan nilai kekerasan 
kayu dan pengasapan 24 jam  terbukti mampu 
meningkatkan nilai keteguhan tekan sejajar 
arah serat kayu.   
Perlakuan pengasapan kayu pada kayu 
laban nilainya tidak lebih baik dari nilai kayu 
yang tidak diasapkan (kontrol). Pengasapan 
kayu menurunkan sifat mekanik kayu laban.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan alat yang digunakan masih secara 
manual dan terus secara terus-menerus diawasi 
terutama dalam segi penambahan bahan bakar, 
diharapkan kedepannya penelitian dilakukan 
dengan menggunakan alat yang sudah 
otomatis tidak terus menerus diawasi agar 
dapat memudahkan peneliti untuk 
mengantisipasi kehabisan bahan bakar dan 
peningkatan suhu yang terlalu tinggi. 
Penggunaan alat ukur suhu yang akurat 
dalam penelitian ini sangat diperlukan oleh 
karena itu diharapkan kedepannya peneliti 
menggunakan alat yang dilengkapi dengan 
pengukur suhu dan dapat secara otomatis 
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